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ABSTRACT 

 

Digital technology development requires the education sector to adapt through 

innovative learning media to enhance effectiveness and student engagement. This 

community service activity aims to improve teacher competence in utilizing digital 

teaching media and enhance students' literacy and numeracy skills at SDN 

Banyukambang, Madiun Regency. The primary issue identified was the 

underutilization of available digital facilities, such as Smart TVs and LCDs, where 

teachers still predominantly used conventional lecture methods, resulting in low 

student learning motivation. The implementation method consisted of three main 

stages: (1) Observation to identify learning needs and obstacles; (2) Training and 

Mentoring in creating teaching media using the Canva application and the Wordwall 

interactive platform ; and (3) Media Implementation directly within the teaching and 

learning process for grades II and III. The results of the activity showed a significant 

increase in teachers' pedagogical competence in developing varied and interactive 

learning media. For students, the application of Wordwall had a positive impact by 

increasing enthusiasm, motivation, and active participation, which led to improved 

literacy and numeracy learning outcomes. This activity successfully created synergy 

between the university and the school in supporting digital-based educational 

transformation relevant to 21st-century demands. 
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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi digital menuntut dunia pendidikan untuk beradaptasi 

melalui inovasi media pembelajaran guna meningkatkan efektivitas dan minat 

belajar siswa. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan media ajar digital serta meningkatkan 

kemampuan literasi dan numerasi siswa di SDN Banyukambang, Kabupaten 

Madiun. Masalah utama yang diidentifikasi adalah kurangnya pemanfaatan sarana 

digital (Smart TV dan LCD) yang tersedia, di mana guru masih dominan 

menggunakan metode ceramah konvensional sehingga motivasi belajar siswa 

rendah. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tiga tahapan utama: (1) Observasi 
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untuk mengidentifikasi kebutuhan dan hambatan pembelajaran; (2) Pelatihan dan 

Pendampingan pembuatan media ajar menggunakan aplikasi Canva dan platform 

interaktif Wordwall; serta (3) Penerapan Media langsung dalam proses belajar 

mengajar di kelas II dan III. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada kompetensi pedagogik guru dalam menyusun media pembelajaran 

yang variatif dan interaktif. Bagi siswa, penerapan media Wordwall memberikan 

dampak positif berupa peningkatan antusiasme, motivasi, dan partisipasi aktif yang 

berujung pada perbaikan hasil belajar literasi dan numerasi. Kegiatan ini berhasil 

menciptakan sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam mendukung 

transformasi pendidikan berbasis digital yang relevan dengan tuntutan abad ke-21. 

 

Kata Kunci: media ajar digital, literasi numerasi, pelatihan guru, wordwall 

 

A. Pendahuluan  

Teknonologi digital berkembang 

menembus bidang Pendidikan. 

Ketrampilan 4C (Critical Thingking, 

Creative Thingking, Collaboration, dan 

Communication) menjadi pondasi 

dalam ketrampilan abad-21.  Internet 

menjadi salah satu teknologi yang 

memberikan kemudahan dimana 

lingkungan belajar menjadi lebih 

berbeda karena memberikan banyak 

informasi dan kemudahan dalam 

mengaksenya (Ma’rifatullah dkk., 

2020). Literasi digital menjadi salah 

satu yang hadir sebagai bentuk 

ketrampilan utama abad-21 yang 

penting di miliki guru dan siswa. 

Dalam penerapannya banyak cara 

mengembangkan literasi digital salah 

satunya dengan menggunakan media 

ajar digital. Guru yang belum 

mengenal media ajar digital 

berpotenssi menjadikan proses 

pembelajaran menjadi monoton dan 

kurang menarik bagi siswa. Hal ini 

menurunkan motivasi belajar siswa 

serta menghambat pengembangan 

literasi dan numerasi. Kurang 

pemahaman pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran menyebabkan 

siswa tidak terbiasa berpikir kritis dan 

memecahkan masalah sehingga 

berdampak pada rendahhnya hasil 

belajar siswa di bidang literasi dan 

numerasi untuk diingat penggunaan 

media digital dalam pendidikan tidak 

hanya pengganti metode konvesional, 

melainkan pemaduan teknologi 

dengan pendagogi yang tepat 

(Suprapti dkk., 2025). 

Sesuai hasil observasi yang 

terjadi di SDN Banyukambang dimana 

guru belum menggunakan media ajar 

dalam proses kegiatan belajar di 

kelas. Guru masih menggunakan 

metode belajar ceramah sehingga 
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siswa tidak memiliki motivasi dalam 

belajar sehingga berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Karena 

dalam pembelajaran siswa harus 

bermakna maka dari itu penggunaan 

digital pembelajaran Bahasa 

Indonesia dan Matematika dapat 

membuat siswa lebih aktif dan tertarik 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

yang berbeda dari biasanya yang 

hanya menggunakan metode 

konvesional(Hasanah dkk., 2025). 

Dilihat pada sarana prasarana di 

sekolah tersebut, sudah memiliki 

sarana prasarana yang memadai 

seperti Smart TV dan LCD. Namun, 

guru belum menggunakan sarana 

prasarana tersebut dengan sebaik-

baiknya. Peran guru dalam era digital 

dituntut agar dapat menguasai 

teknologi lebih baik dariapada siswa 

karena dalam pembelajaran teknologi 

menunjang pembelajaran yang 

berkualitas (Andi Sadriani dkk., 2023). 

Hasil capaian belajar siswa terlihat 

masih banyak siswa di SDN 

Banyukambang yang belum 

memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) terutama pada kelas II 

dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Kelas rendah memiliki 

kemampuan literasi yang masih 

rendah mengingat mereka masih 

dalam tahap transisi bermain dan 

belajar. Namun, dengan penggunaan 

media ajar digital Wordwall 

menjadikan pembelajaran menarik 

bermakna menyesuaikan karekteristik 

siswa kelas rendah tersebut. 

Dalam mengatasi masalah, 

maka sekolah perlu mengalokasikan 

sumber daya guru untuk dapat 

menggunakan prasarana dan 

teknologi yang tersedia untuk 

diintregasikan dalam pembelajaran 

disesuaikan dengan karakteristik 

siswa kelas rendah menggunakan 

media pembelajaran yang interaktif 

berbantuan web Wordwall. 

Penggunaan medi ajar yang interaktif 

berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa terutama dalam bidang 

literasi dan numerasi. Menurut 

(Ramdhani dkk., 2024) penggunaan 

media ajar digital dapar meningkatkan 

keterlibatan aktif sisiwa dalam 

pembelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman yang lebih 

bermakna sehingga dalam 

kemampuan dan motivasi literasi 

siswa meningkat. Dalam penelitian 

yang dilaksanakan oleh (Tobing dkk., 

2025) pembelajaran berbasis media 

digital dapat meningkatkan 

kemampuan literasi siswa terutama 

dirancang untuk tujuan pendagogis. 
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Dalam penerapannya penggunaan 

media digital bukan hanya sekedar 

tren melainkan suatu kebutuhan 

dalam Upaya meningkatkan kualitas 

pembeljaran yang membuat siswa 

lebih interaktif serta efektif dalam 

menyampaikan materi pembelajaran 

di era digital (Rahayuningsih & 

Muhtar, 2022). 

 

B. Metode Penelitian  

Kegiatan ini menggunakan 

metode pelatihan dan pendampingan 

berbasis praktik langsung yang 

dirancang meningkatkan kompetensi 

guru dalam mengoperasikan dan 

menerapkan media ajar digital pada 

pembelajaran literasi dan numerasi 

terutama pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas 2 Materi Ekspresiku. 

Kegiatan awal yang dilakukan adalah 

melakukan observasi, Kegiatan 

observasi di SDN Banyukambang 

dilaksanakan pada tanggal 5 

November 2025 pukul 07.00 sebagai 

tahap awal untuk mengidentifikasi 

kemampuan dasar siswa. Observasi 

diawali dengan koordinasi bersama 

pihak sekolah dan guru kelas, 

kemudian dilanjutkan dengan 

pengamatan langsung terhadap 

proses pembelajaran di kelas, 

kemampuan membaca, menulis, 

berhitung, serta penggunaan media 

pembelajaran yang diterapkan. 

Selama kegiatan berlangsung, 

mahasiswa mencatat temuan terkait 

tingkat pemahaman siswa, hambatan 

yang dialami, dan kebutuhan 

pembelajaran yang diperlukan. Hasil 

observasi tersebut kemudian 

dianalisis dan digunakan sebagai 

dasar perencanaan serta 

pelaksanaan program pendampingan 

literasi dan numerasi. Kegiatan 

observasi ini diakhiri dengan 

penyampaian hasil dan rekomendasi 

kepada pihak sekolah sebagai bahan 

evaluasi dan tindak lanjut peningkatan 

kualitas pembelajaran. Selanjutnya, 

kegiatan Pembuatan Media, 

Selanjutnya pada tanggal 10 

November pukul 07.00 Kegiatan 

pendampingan pembuatan media 

Canva dan games interaktif 

berbantuan web Wordwall diawali 

dengan tahap persiapan, meliputi 

koordinasi dengan pihak sekolah serta 

identifikasi kebutuhan guru terkait 

pengembangan media pembelajaran 

digital. Selanjutnya, kegiatan 

dilaksanakan dalam bentuk pelatihan 

dan pendampingan langsung, di mana 

peserta diberikan pemahaman dasar 

mengenai pemanfaatan Canva untuk 

merancang media ajar PPT yang 
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menarik, komunikatif, dan sesuai 

dengan materi pembelajaran. Pada 

tahap berikutnya, peserta didampingi 

dalam pembuatan games interaktif 

menggunakan Wordwall sebagai 

sarana evaluasi dan penguatan materi 

pembelajaran agar lebih 

menyenangkan dan interaktif bagi 

siswa. Pendampingan dilakukan 

secara bertahap mulai dari 

pengenalan fitur, praktik pembuatan, 

hingga simulasi penggunaan media 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan diakhiri dengan evaluasi dan 

refleksi bersama untuk menilai hasil 

media ajar yang telah dibuat, serta 

diskusi mengenai kendala dan solusi 

dalam penerapan media digital di 

kelas. Melalui kegiatan ini, diharapkan 

guru mampu mengimplementasikan 

media ajar digital secara mandiri dan 

berkelanjutan guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Selanjutnya 

yaitu pada tahap Penerapan Media, 

Kegiatan penerapan media ajar digital 

Wordwall kepada siswa diawali 

dengan tahap persiapan, yaitu 

perencanaan materi pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kurikulum 

serta pembuatan konten Wordwall 

interaktif dan menarik. Selanjutnya, 

pada tahap pelaksanaan, siswa 

diperkenalkan dengan penggunaan 

media Wordwall melalui kegiatan 

pembelajaran di kelas, di mana 

mereka secara aktif terlibat dalam 

permainan edukatif, kuis, dan latihan 

soal berbasis digital. Selama proses 

pembelajaran, siswa tampak antusias 

dan lebih termotivasi dalam 

memahami materi karena penyajian 

yang variatif dan menyenangkan. 

Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi 

terhadap pemahaman siswa serta 

refleksi kegiatan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan Wordwall, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media ajar digital ini 

mampu meningkatkan keaktifan, 

minat belajar, dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang disampaikan. 

Mahasiswa KKN-T Kelompok 16 

Universitas PGRI Madiun melakukan 

kegiatan pengembangan media ajar 

berbasis Wordwall yang dirancang 

berbantuan aplikasi Canva untuk 

membuat presentasi materi. Media 

ajar dengan mempertimbangkan 

kebutuhan pembelajaran berbasis 

literasi dan numerasi. Web 

tersebut dapat menawarkan aktivitas 

belajar yang lebih menarik, interaktif, 

dan sesuai dengan karakteristik 

siswa. Untuk melihat kebutuhan 

belajar siswa maka guru harus 

mempertimbangkan karakteristik 
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siswa karena siswa yang harus 

relevan dengan kondisi serta 

kebutuhan siswa (Alyusfitri dkk., 

2024). Perancangan dilakukan secara 

terstruktur, mulai dari pemilihan 

materi, desain visual, dan 

penyesuaian tampilan untuk 

membuatnya mudah digunakan oleh 

instruktur dan siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan penerapan media ajar 

digital Wordwall di SDN 

Banyukambang memberikan berbagai 

hasil yang positif bagi guru maupun 

siswa. Kegiatan ini berhasil 

membentuk komunitas literasi 

berbasis digital yang melibatkan guru 

kelas II dan III sebagai bagian dari 

upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Guru menunjukkan 

antusiasme tinggi dalam mempelajari 

pembuatan media ajar melalui Canva 

serta pengembangan permainan 

edukatif interaktif menggunakan 

Wordwall. Kemampuan guru dalam 

memanfaatkan sarana digital seperti 

Smart TV dan LCD juga meningkat 

signifikan, sehingga mereka dapat 

menerapkan media ajar digital secara 

mandiri dalam kegiatan belajar 

mengajar. Bagi siswa, penerapan 

Wordwall memberikan dampak nyata 

berupa meningkatnya minat belajar, 

motivasi, serta partisipasi selama 

pembelajaran berlangsung. Media 

pembelajaran yang interaktif membuat 

siswa lebih fokus dan bersemangat 

mengikuti kegiatan literasi maupun 

numerasi. Hal ini turut mendukung 

peningkatan kemampuan literasi, 

terutama siswa kelas II sebelumnya 

masih mengalami kesulitan mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Selain itu, kegiatan ini menghasilkan 

inovasi media literasi berbasis 

teknologi berupa presentasi Canva 

dan game Wordwall yang dapat 

digunakan guru sebagai bahan ajar 

kreatif dan variatif di kelas. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

memperkuat kolaborasi antara guru 

dan mahasiswa melalui proses 

pendampingan intensif, sekaligus 

memberikan kontribusi terhadap 

perbaikan kualitas pembelajaran 

literasi dan numerasi di SDN 

Banyukambang. Inovasi media digital 

yang tercipta menjadi langkah penting 

dalam menciptakan suasana belajar 

yang lebih menarik, relevan, dan 

sesuai dengan tuntutan pembelajaran 

abad 21. Adapun Dampak terhadap 

peserta didik. Yaitu Meningkatkan 

kreativitas dan motifasi siswa, 
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Penelitian yang dilakukan oleh 

Asmara et al. menunjukkan integrasi 

teknologi dalam pembelajaran dapat 

memberikan motivasi lebih kepada 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses belajar. (Asmara dkk., 2023) 

menyatakan bahwa penggunaan 

media berbasis teknologi dapat 

merangsang kreativitas anak usia dini 

dengan menciptakan lingkungan 

belajar yang interaktif. Selanjutnya, 

Meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Kristiawati dan Wibawa menunjukkan 

penggunaan model pembelajaran 

yang didukung media Wordwall 

berhasil meningkatkan hasil belajar 

siswa di kelas V (Kristiawati & 

Wibawa, 2023). Penggunaan metode 

ini terbukti meningkatkan hasil belajar 

siswa dari siklus satu ke siklus dua 

dengan menggunakan tes kognitif. 

Adapun Dampak untuk pendidik yaitu 

Meningkatkan kompetensi pedagogik 

Penelitian oleh Ghufron et al. 

mencatat bahwa pelatihan dalam 

penggunaan Wordwall tidak hanya 

meningkatkan keterampilan guru 

dalam menyusun soal, tetapi juga 

meningkatkan pengetahuan mereka 

terkait integrasi teknologi dalam 

pembuatan media ajar yang menarik 

(Ghufron dkk., 2023). Dan mengatasi 

dalam kesulitan mengelola kelas. 

Penelitian oleh Prihatin et al., yang 

menunjukkan bahwa guru di daerah 

tertentu mengalami kesulitan dalam 

mengelola kelas dengan integrasi 

media digital (Prihatin dkk., 2023). 

Melalui pelatihan, guru dapat 

mengembangkan kreativitas dalam 

merancang pembelajaran yang lebih 

menarik dan interaktif, yang 

berdampak positif pada keaktifan dan 

partisipasi siswa didalam kelas. 

Dalam pelaksanaan kegiatan 

pelatihan dan pendampingan 

penerapan media ajar digital Wordwall 

di SDN Banyukambang, Kecamatan 

Wonoasri, Kabupaten Madiun, 

menghasilkan dampak positif yang 

nyata bagi peserta didik dan pendidik 

melalui peningkatan kualitas proses 

belajar mengajar secara keseluruhan, 

di mana program ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman 

pembelajaran siswa dengan elemen 

interaktif yang menyenangkan, tetapi 

juga membekali guru dengan 

keterampilan teknologi terkini untuk 

menciptakan kelas yang lebih dinamis 

dan efektif. Berikut  merupakan 

lampiran dokumentasi kegiatan. 
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Gambar 1 

Observasi dan Koordinasi 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2 

Pelatihan Guru 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 3 
Penerapan Wordwall kepada siswa 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan 

kegiatan pelatihan dan pendampingan 

penerapan media ajar digital Wordwall 

di SDN Banyukambang, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ini 

berjalan dengan baik dan memberikan 

dampak positif bagi guru maupun 

siswa. Pelatihan ini berhasil 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

memanfaatkan media ajar digital, 

khususnya Wordwall, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih variatif, 

interaktif, dan tidak lagi monoton. 

Pemanfaatan sarana prasarana 

sekolah seperti Smart TV dan LCD 

dapat dioptimalkan secara maksimal 

dalam proses pembelajaran. 

Bagi siswa, penerapan Wordwall 

terbukti mampu meningkatkan minat, 

motivasi, dan keaktifan belajar, 

khususnya dalam pembelajaran 

literasi dan numerasi. Pembelajaran 

yang dikemas dalam bentuk 

permainan edukatif membuat siswa 

lebih antusias dan mudah memahami 

materi. Secara keseluruhan, kegiatan 

ini berkontribusi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran, memperkuat 

kolaborasi antara guru dan 

mahasiswa, serta mendukung 

transformasi pembelajaran berbasis 

digital di sekolah dasar sesuai dengan 

tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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